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SEJARAH PESANTREN ALQURAN NURUL FALAH KETINTANG

SURABAYA

A. Latar Belakang Didirikannya Pesantren Alquran Nurul Falah Ketintang
Surabaya
1. Berdirinya Yayasan Nurul Falah
Yayasan Nurul Falah didirikan oleh para aktivis pengajar Alguran
yang tergabung dalam Kelompok Komunitas Remaja Masjid al-Falah pada
tahun 1993. Waktu itu dalam suatu halagoh atau forum pertemuan di aula
masjid al-Falah yang dipimpin oleh Hasan Sadzili, Mereka membahas kegiatan
yang akan mereka lakukan setelah tidak aktif lagi di Komunitas Remaja Masjid
al-Falah. Hasan Sadzili memberikan suatu gagasan untuk membentuk lembaga
di luar masjid al-Falah agar potensi mereka tetap bisa disalurkan dan bahkan
dikembangkan®. Gagasan ini disambut baik oleh rekan-rekannya yang ada
dalam satu forum tersebut untuk membentuk susunan kepengurusan, kemudian
hasil diskusi yang telah disepakati bersama, diformalkan dalam bentuk
Yayasan secara legal bernama Yayasan Nurul Falah yang diresmikan melalui
Notaris A. Kohar, SH. Tanggal 16 Februari 1993. Sekretariatan Yayasan
tersebut berada di Darmorejo Gg 111 no 20 Surabaya.
Pertama kali terbentuknya susunan pengurus Yayasan Nurul Falah
sebagai berikut. Ketua : Syahid Haz, wakil : Agus Yanto, sekretaris : Edy

Suroso, wakil sekretaris : Mashuri, bendahara : Bimo Wahyu Wardoyo, wakil

*® Abdur Rohmat, Wawancara, Surabaya, 16 Februari 2017.
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bendahara : Ahmad Mastur, pembantu : Hasan Sadzili, Imam Hambali, Mat
syakur, Abdur Rohmat, Agus sumartono, Danu Harto. Berdasarkan AD/ART
Yayasan Nurul Falah tahun 1993, pasal 2 tentang maksud dan Tujuan,
disebutkan bahwa yayasan tersebut bergerak dalam bidang keagamaan, sosial,
dan kemanusiaan dengan memiliki kekayaan awal sebesar Rp.5000.000,00.

Pertama kali gerakan yang dilakukan oleh Yayasan Nurul Falah
diwujudkan dalam bentuk kegiatan ekonomi dengan mendirikan Koperasi
Cahaya Amanah, kegiatan tersebut bertujuan untuk menghimpun atau
mengumpulkan dana untuk melakukan kegiatan-kegiatan  Yayasan
kedepannya®’.

Setelah sukses meletakkan dasar kegiatan ekonomi melalui usaha
penjualan buku-buku agama, media pembelajaran Taman kanak-kanak (TK)
dan taman pendidikan Alguran (TPA) serta busana dan sarana beribadah
ummat Islam melalui Koperasi Cahaya Amanah, kegiatan lain yang mereka
lakukan pada waktu itu yaitu Pelatihan Persiapan Pra Nikah, Pelatihan
Keluarga Sakinah Mawaddah Warohmah (SAMARA), Konsultasi Keluarga,
Bimbingan Belajar, Taman Anak Asuh Muslim, Pelatihan Pencerahan Hati,
Konsultan SDM dan Pelatihan Kewirausahaan. Yayasan Nurul Falah
melakukan kerja sama dengan Kanwil Dinas Kepemudaan dan Olahraga
(DISPORA) Jawa Timur, Dinas Koperasi, Dinas Kelautan dan lain-lain*®.

Pada tahun 2000 M Yayasan Nurul Falah mendirikan Pesantren

Alguran Nurul Falah dan berpindah tempat dari tempat sebelumnya ke alamat

*" Eko Prasetyo,”Dari Raker Menuju Renstra 2017 Inovasi Dakwah Tiada Henti” Dalam Majalah
Donatur Nurul Falah Edisi 157, Januari 2017, 8
*® Umar Jaeni, Wawancara, Surabaya, 22 Maret 2017.
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JI. Darmokali 69 Surabaya®, karena ada beberapa pengurus yang telah
meninggal maka dilakukanlah perubahan struktur yayasan sebagai berikut,
penasehat : Abd. Kadir Baraja, ketua : Hasan Sadzili, wakil : Muaffa, sekretaris
: Mim Saiful Hadi, wakil sekretaris : Umar Jaeni, bendahara : Imam Hambali,
pembantu : Mat Syakur, Parwoto, Nur Hidayat, Agus Yanto, Bimo Wahyu

Wardoyo, Danu Harto, Achmad Mastur, Agus Sumartono, Edy Suroso.

Sesuai kebijakan pemerintah dengan diberlakukan UU Nomor 16 Tahun
2001 tentang Yayasan, seluruh Yayasan di Indonesia harus menyesuaikan diri
dengan UU tersebut. Atas dasar kebijakan tersebut pada Tahun 2006 M
Yayasan Nurul Falah juga melakukan penyesuaian sekaligus merombak
kepengurusan sesuai struktur ketentuan UU. berdasarkan keputusan Mentri
Hukum dan HAM RI Nomor: C- 2734. HT. 01.02. Ditetapkan di Jakarta
tanggal 23 Nopember Tahun 2006, dengan susunan sebagai berikut™, pembina:
Hasan Sadzili, Nur Hidayat, Imam Hambali, Mat Syakur, Parwoto. ketua : Ali
Muaffa, sekretaris : Mim Saiful Hadi, bendahara : Umar Jaeni. Anggota :
Achmad Mastur, Abdul Rohmat, Agus Yanto, Agus Sumartono, Subiyanto dan

sebagai pengawas Bimo Wahyu Wardoyo, Edy Suroso, Soediyono Hadi.

Pada tahun 2006 M Yayasan Nurul Falah telah menempati gedung
milik sendiri beralamat di ketintang timur PTT VB Surabaya yang menjadi
pusat kesekretaritan dan aktifitasnya. Setelah Hasan Sadzili sebagai ketua

pembina wafat maka dilakukanlah perubahan susunan pengurus Yayasan

* Umar Jaeni, Wawancara, Surabaya, 22 Maret 2017.
%0 Akta Pembaharuan Yayasan Nurul Falah No.82 Tahun 2006.
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dihadapan Notaris, pada tanggal 13 Januari 2010 dengan mengangkat Nur
Hidayat sebagai ketua pembina, Ketua pengurus : Umar Jaeni, Wakil : Ali
Muaffa, Sekretaris : Mim Saiful Hadi, Bendahara : M. Arif. Sedangkan
anggota dan pengawas, tetap sebagaimana struktur kepengurusan sebelumnya

dan kepengurusan tersebut berlangsung hingga saat ini>*.

2. Berdirinya Pesantren Alquran Nurul Falah

Pesantren Alquran Nurul Falah adalah sebuah lembaga non-formal
yang bergerak dibidang pendidikan agama khususnya Alquran, dan berada di
bawah naungan langsung Yayasan Nurul Falah. Pesantren ini berlokasi di
Kelurahan Ketintang, Kecamatan Gayungan kota Surabaya propinsi Jawa
Timur. Tepatnya beralamat di Ketintang Timur PTT/VB Surabaya® diatas
tanah seluas 1106 m2. Lokasi ini berada di kawasan yang padat penduduk,
berdekatan dengan perumahan warga dan Universitas Negeri Surabaya
(UNESA). Untuk lebih jelas mengenai letak geografis Pesantren Alquran Nurul
Falah adalah sebagai berikut:
a. Sebelah barat berbatasan dengan Jalan Ketintang Madya.
b. Sebelah utara berbatasan dengan Jalan Jetis Kulon.
c. Sebelah timur berbatasan dengan Jalan Ketintang Baru.
d. Sebelah selatan berbatasan dengan Jalan Ketintang Selatan.

Adapun yang melatarbelakangi berdirinya Pesantren Alquran Nurul
Falah Ketintang Surabaya yaitu berdirinya Yayasan Nurul Falah pada 16

Februari 1993 M, berdirinya pesantren Nurul Falah tidak bisa terlepas dari

> Mim Saiful Hadi, Wawancara, Surabaya, 25 Maret 2017.
52 Company Profile Pesantren Alquran Nurul Falah, (Surabaya : Nurul Falah Press, 2009), 1.
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kiprah Hasan Sadzili selaku penggagas untuk mendirikan Pesantren Alquran
Nurul Falah, gagasan yang ia miliki didasari karena Melihat masih rendahnya
pola pengajaran Alquran dibandingkan dengan ilmu-ilmu lain, tampaknya
belajar Alguran menjadi kurang menarik bagi generasi Islam, hal ini juga
disebabkan karena rendahnya perhatian masyarakat atau orang tua terhadap
pentingnya belajar Alquran. Untuk menarik minat masyarakat khususnya
masyarakat di kota Surabaya agar lebih tertarik dalam mempelajari Alquran.
Pada tahun 2000 M Hasan Sadzili menjabat sebagai ketua Yayasan
Nurul Falah akhirnya ia membicarakan keinginannya untuk mendirikan
pesantren Alquran kepada anggota lainnya®. Gagasan pendirian pesantren
Alquran tersebut juga berdasarkan pertimbangan Hasan Sadzili dalam melihat
pencapaian Yayasan Nurul Falah ditahun-tahun sebelumya. la melihat bahwa
pada tahun 1993-2001 M yayasan tersebut berkiprah dalam banyak bidang
pelayanan masyarakat, ternyata kegiatan yang tidak terfokus terasa kurang
efektif dan kurang bisa terukur baik keberhasilan dan kekurangannya, maka
Hasan Sadzili bersama semua pengurus Yayasan Nurul Falah mengadakan
pertemuan di hotel Majapahit Surabaya untuk merubah haluan dakwah mereka
agar memiliki tujuan yang fokus. Setelah melalui diskusi dan evaluasi panjang,
kemudian dilakukan penataan ulang untuk memantapkan kembali kegiatan
yang lebih sepesifik >*. Akhirnya dalam pertemuan tersebut diputuskan untuk

membentuk sebuah lembaga pendidikan Alquran, bernama “Pesantren Alquran

> Umar Jaeni, Wawancara, Surabaya, 22 Maret 2017.
>* Abdur Rohmat, Wawancara, Surabaya, 16 Februari 2017.



25

Nurul Falah” yang resmi didirikan sejak tanggal tanggal 01 Mei 2000 M,

beralamat di JI. Darmokali 69 Surabaya®.

Setahap demi setahap agar pesantren ini lebih dikenal dan banyak
diminati dan memiliki perbedaan khusus dibandingkan lembaga lainnya mulai
dari tahun 2000 M Mereka giat menyusun metode pengajaran Alquran yang
lebih mudah dipelajari dan akan lebih banyak diminati, metode tersebut
disusun oleh Hasan Sadzili dan Ali Muaffa, mereka menamai metode tersebut
dengan nama tilawati (Indonesia : Bacaanku)®®. Diawal tahun 2004 M mulai
dikembangkan pelatihan guru Alquran dengan metode pembelajaran Tilawati

dan mendapat sambutan masyarakat cukup baik dan banyak diminati.

Kemudian pada tahun 2006 M, gedung pesantren Alquran Nurul Falah
selesai dibangun di kelurahan ketintang PTT//VB. Dengan berdirinya gedung
Pesantren pengelolaan untuk pendidikankan Alquran dilakukan secara lebih
serius, fokus dan profesional, diantaranya yaitu menyusun sistem administrasi
pengelolaan Pesantren dalam hal pendaftaran, pembayaran, jadwal kursus,
tenaga pengajar dan lain-lain. Sehingga dalam pelaksanaannya lebih tertata rapi

dan Pesantren ini mengalami kemajuan dan berkembang pesat®".

Pada tahun 2007 — 2016 M, perkembangan di Pesantren Alquran
Nurul Falah ini semakin terlihat signifikan. Hal ini terlihat dari keadaan santri

yang semakin bertambah. Jenis kursus juga mengalami penambahan untuk

*> Umar Jaeni, Wawancara, Surabaya, 22 Maret 2017.

*® Abdurrahim Hasan et.al, Strategi pembelajarn Alquran Metode Tilawati (Surabaya : Pesantren
Alquran Nurul Falah, 2010), vi

>’ Abdur Rohmat, Wawancara, Surabaya, 16 Februari 2017.
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lebih memantabkan para Santri untuk mendalami ilmu Alquran, hingga
mencapai ribuan Santri dan mebina ribuan Guru Alquran dan lembaga-lembaga

pendidikan formal dan non formal yang ada di berbagi wilayah Indonesia.
3. Visi Dan Misi Pesantren Alquran Nurul Falah Ketintang Surabaya

Tujuan merupakan arah atau sasaran yang dicapai. Tujuan
menggambarkan tentang apa yang akan dicapai atau yang diharapkan. Tujuan
merupakan titik akhir tentang apa yang harus dikerjakan. Tujuan juga
menggambarkan tentang apa yang harus dicapai melalui prosedur, program,
pola (network). Tujuan merupakan komponen pertama yang harus ditetapkan
dan berfungsi sebagai indikator keberhasilan untuk mencapai target dengan
maksimal, dengan adanya tujuan dapat dipastikan sebuah lembaga itu akan

memikirkan bagaimana untuk mencapainya.

Dalam mewujudkan tujuannya, pengurus Pesantren Alquran Nurul
Falah Ketintang Surabaya mempunyai komitmen yang tinggi dengan
membentuk visi dan misi. Adapun visi dan misi Pesantren Nurul Falah

Ketintang Surabaya adalah sebagai berikut™ :
a. Visi:
Menjadi lembaga dakwah yang amanah dan profesional dengan

berbasiskan pendidikan Alquran.

*8 Tim Pesantren Alquran Nurul Falah. Company Profile Pesantren Alquran Nurul Falah,
Surabaya : Nurul Falah Press, 2009, 3.
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b. Misi:
1) Mengembangkan ilmu-ilmu yang berkaitan dengan metode pengajaran
Alquran.
2) Mendirikan lembaga pendidikan Alquran.
3) Mendirikan lembaga penunjang untuk terselenggaranya pendidikan

Alquran.

Pesantren Nurul Falah juga memiliki rencana strategis, Ada yang
bersifat jangka pendek, menengah, maupun panjang. Namun secara garis besar,
semuanya ditentukan dalam jangka panjang. Rencana strategis jangka panjang
yang dibentuk oleh lembaga ini dibuat setiap lima tahun sekali. Dalam setiap
tahunannya, ada target-target yang bersifat pendek maupun menengah. Berikut
ini adalah rencana strategis dalam jangka panjang terhitung mulai tahun 2014

hingga 2016 adalah® :

1) Lembaga Pendidikan Islam (LPI) Nurul Falah memiliki lembaga formal
Sekolah Dasar (SD) dan Konsultan Pendidikan Islam.

2) Memiliki Pesantren Tahfid dan Rumah Guru Alquran.

3) Penambahan lahan di sekitar Pesantren.

4) Tilawati digunakan 1,5 juta santri di Indonesia.

5) Memiliki lembaga sertifikasi Guru Alguran Nasional.

6) Zakat, Infag, dan Shadagah (ZIS) membuka 15 cabang di Indonesia

dengan jumlah donatur 3 milyar.

> Ivo Hanum, Rekoemdasi target Pesantren Alquran Nurul Falah Surabaya. Surabaya : Pesantren
Alquran Nurul Falah 2014.
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7) Menjadi lembaga diklat yang berkelas nasional dan meningkatkan
performa, kualitas tim instruktur serta penambahan produknya.
8) Menjadi penerbit dan distributor media pendidikan Alguran.
9) Memiliki 2.000 Bimbingan Baca Alquran (BBAQ).
B. Faktor Pendukung Dan Penghambat Berdirinya Pesantren Alquran Nurul
Falah Ketintang Surabaya
1. Faktor pendukung

Implementasi pengembangan sumber daya di lakukan mulai dari tahap
pendirian Pesantren sampai pada partisipasinya dalam membantu masyarakat.
Strategi dakwah yang dilakukan lebih menitik beratkan pada kegiatan
pendidikan dan sosial kemasyarakatan.

Dari awal adanya pemikiran Hasan Sazili dan rekan-rekannya untuk
merealisasikan berdirinya Pesantren Alguran, banyak hal yang mereka lihat
akan menjadi faktor pendukung sehingga nantinya pesantren Alquran yang
mereka dirikan akan berkembang pesat karena mereka Sudah memiliki
komunitas yang siap berperan dan mengawal dalam pendirian Pesantren dan
dapat memberikan bantuan dalam segi materil maupun tenaga. Adanya
motivasi dari setiap diri rekan-rekan atau anggota yayasan Nurul Falah untuk
segera merealisasikan tujuan mereka untuk memberantas fenomena buta
Alguran yang terjadi di Indonesia. Keyakinan bahwa sistem pendidikan dan
program-program yang akan diterapkan di Pesantren Nurul Falah Ketintang
Surabaya dapat mencetak kader-kader pendidik yang unggul. Tersusunnya

metode Tilawati menjadi penunjang utama untuk dapat menaruh minat para
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Santri dan masyarakat umum untuk belajar Alquran dengan manajemen
pembelajaran yang sudah tersusun. Sebelum di terapkan pada masyarakat luas
Metode Tilawati ini telah dibuktikan dengan masa percobaan untuk mengukur
keberhasilan metode ini selama empat tahun. Adanya minat Santri dan
dukungan masyarakat yang cukup besar, hal ini terbukti dengan bertambah
pesatnya jumlah Santri dan pengguna metode Tilawati, serta bertambahnya
jaringan pendidik Tilawati di Indonesia. Dan tersedianya Sarana dan prasarana
yang ada cukup memadai®.
1. Faktor Penghambat

Selain adanya faktor pendukung berdirinya Pesantren Alquran Nurul
Falah Ketintang Surabaya, terdapat pula faktor yang menghambat berdirinya
Pesantren®. Hambatan ini disebabkan kareana tidak fokusnya kerja Pesantren
Nurul Falah Ketintang Surabaya dalam merealisasikan awal visi dan misi
pembangunan Pesantren. Kurangnya biaya awal untuk membenahi sarana dan
prasarana pesantren menjadi faktor utama penghambat berdirinya pesantren
karena Pesantren dibangun berdasarkan dana yang dikumpulkan para pengurus
Nurul Falah dan dari dana hasil Koperasi Cahaya Amanah serta adanya wakaf
dari orang-orang terdekat mereka. Hal lain juga karena Terbenturnya pekerjaan
para pengurus Nurul Falah karena para pengurus disamping mengurusi
Yayasan ini mereka juga memiliki pekerjaan diluar Nurul Falah, ada yang

memiliki Kkesibukan sebagai seorang Guru sekolah formal, wirausahawan,

% Ali Muaffa, Wawancara, Surabaya, 23 Februari 2017.
®! Umar Jaeni, Wawancara, Surabaya, 22 Maret 2017.
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Dosen, dan pekerjaan lainnya sehingga waktu mereka untuk Nurul Falah tidak

sepenuhnya®.

C. Struktur Kepengurusan Pesantren Alquran Nurul Falah Ketintang

Surabaya.

Sruktur kepengurusan adalah kerangka dan susunan perwujudan pola tetap
hubungan-hubungan di antara fungsi-fungsi, bagian-bagian maupun orang-orang
yang menunjukkan kedudukan, tugas, wewenang dan tanggung jawab yang
berbeda-beda dalam suatu organisasi. Dibentunya struktur kerja Pesantren di
harapkan dapat menjadi suatu lukisan dimaksudkan untuk menggambarkan
susunan pengursus Pesantren baik mengenai fungsi, bidang, tingkatan maupun
rentang kendalinya. Pimpinan Pesantren Alquran Nurul Falah Ketintang Surabaya
juga memiliki tujuan memberikan manfaat bagi Pesantren tersebut dan
anggotanya dalam melakukan kegiatan-kegiatan yang sudah terencana
sebelumnya. Dengan dibentuknya struktur kerja pesantren juga mengharapkan
adanya keterikatan antara satu bagian dengan bagian yang lain di mana dapat
saling membantu antar bagian jika ada kesulitan dan juga dapat menyelesaikan

suatu masalah dengan musyawarah untuk mencapai mufakat.

Sejak diresmikan surat keputusan berdirinya Pesantren Alquran Nurul
Falah Ketintang Surabaya tahun 2000 M, hingga saat ini telah berjalan selama tiga
periode kepengurusan. Satu periode kepengurusan menjabat jangka waktu selama
lima tahun. Adapun struktur kerja pesantren yang dimiliki oleh Pesantren Alquran

Nurul Falah Ketintang Surabaya, yakni: Periode | tahun 2000-2006 M , dipimpin

62 Abdur Rohmat, Wawancara, surabaya, 16 Februari 2017.
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olen Hasan Sadzili. Periode Il tahun 2006-2010 M dipimpin Ali Muaffa dan
Periode 111 tahun 2010-2016 M dipimpin oleh Umar Jaeni.

Adapun struktur awal terbentuknya pengurus Pesantren Alquran Nurul
Falah Ketintang Surabaya yang di sahkan dalam keputusan musyawarah Yayasan
Nurul Falah pada 01 Mei 2000, yakni sebagai berikut, ketua : Hasan Sadzili, wakil
: Ali Muaffa, sekretaris : Mim Saiful Hadi, wakil sekretaris : Umar Jaeni,
bendahara : Imam Hambali dan anggota Pembantu lainnya antara lain: Mat
Syakur, Parwoto, Nur Hidayat, Agus Yanto, Bimo Wahyu Wardoyo, Danu Harto,
Achmad Mastur, Agus Sumartono, Edy Suroso.

Pada tahun 2006-2016 M struktur pengurus Pesantren Alquran Nurul
Falah Ketintang Surabaya diubah kembali berdasarkan hasil rapat kerja ketua baru

periode ke Il. Dengan susunan sebagai berikut :

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Pesantren Alquran Nurul Falah Ketintang Surabaya tahun 2010-2016 M

memiliki susunan atau struktur kerja pesantren sebagai berikut :

Direktur Eksekutif : Umar Jaeni
Direktur Pesantren : Ali Muaffa
Internal Audit : Kholid

Staf Ahli Pengembangan : Subiyanto

Administrasi Keuangan : Laili dan Hana

Senior Manager : Abdul Rohim

Media Cetak Dan Online : Eko Prasetyo dan Fauziyah

Pusat Informasi Dan Data  : Iswandi

Sarana Dan Prasarana : Sugeng Muhajir, Taufig, Shobirin, Samadi
Toyyib

LPI : Asharis, Iswandi

Diklat Dan Perawatan : Hari Susandi, Ivo Hanum, Lulu

Pengembangan : Toha Mahsun dan Lulu

Disardik : Sabich, Gufron, David, Lukman

Penerbitan : Hevny, Akib Al Jadid

Ziswaf : Sudayat, Anis S Effendi

Kepesantrenan : Abd.Rohmat, Sonhaji



33

1. Struktur Pesantren Tugas dan Wewenangnya
Dalam struktur Pesantren Alquran Nurul Falah, yang termasuk susunan
pengurus adalah seluruh pengurus atau anggota pimpinan yang ada. Secara
garis besar meliputi, direktur eksekutif, direktur pesantren, administrasi
keuangan, dan senior manager. Adapun tugas susunan pengurus Pesantren

Alguran Nurul Falah adalah sebagai berikut:

a. Direktur Eksekutif bertugas : Melindungi dan bertanggung jawab atas
semua bagian dan kegiatan Pesantren, pemegang kebijaksanaan Pesantren
secara umum baik keluar maupun kedalam, menjalin hubungan yang
dinamis dengan stakeholders Pesantren, memonitoring dan mengevaluasi
kinerja semua kegiatan, memberi SK terhadap bagian-bagian penanggung
jawab kegiatan Pesantren, mengupayakan terlaksananya semua program
sekaligus memimpinnya.

b. Direktur Pesantren bertugas : mewakili direktur eksekutif jika berhalangan,
membantu direktur eksekutif dalam memonitoring dan mengevaluasi kinerja
struktur organisasi, memberikan pertimbangan terhadap masalah-masalah
strategis Pesantren.

c. Internal Audit bertugas : Melaksanakan proses pemeriksaan / audit internal
bagi seluruh divisi cabang pesantren dan melaporkannya dalam bentuk
laporan audit, menjalalankan proses audit internal perusahaan secara teknis
dan berkala baik dari segi financial maupun operasional, menganalisa

dengan akurat serta bisa memberikan gambaran tentang penyelesaian
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masalah keuangan, melakukan koordinasi dengan Yayasan untuk kelancaran
Pesantren.

d. Staf Ahli Pengembangan Fisik dan Non Fisik bertugas : Memberikan
masukan atau rekomendasi (policy adviser) dalam bentuk policy paper
kepada direktur eksekutif sebagai bahan pertimbangan pembuatan
kebijakan, mengidentifikasi dan menganalisa isu-isu strategis yang
berhubungan untuk kemajuan dan perkembangan kegiatan Pesantren.

e. Administrasi Keuangan bertugas : Bertanggung jawab atas pengelolahan
keungan Pesantren secara umum, menyusun Rencana Anggaran
Pendapatan dan Belanja Pesantren (RAPBP), mengajukan pengesahan
RAPBP kepada Yayasan, membuat tata aturan pengelolaan keuangan
Pesantren.

f. Senior Manager bertugas : Bertanggung jawab atas surat menyurat,
bertanggung jawab atas semua administrasi dan data kepesantrenan,
bertanggung jawab atas pengelolaan sekretariat Pesantren, bertanggung
jawab atas hubungan koordinasi dengan Yayasan, bertanggung jawab atas
pelaksanaan rapat-rapat kepesantrenan baik berkala maupun insindental.

g. Bidang Pusat informasi dan Data : untuk menghimpun semua data dan
informasi pesantren untuk digunakan sebagai bahan yang dapat
dipublikasikan dimedia cetak dan online.

h. Bidang Media Cetak dan Online bertugas : mengatur penerbitan media
cetak, seperti majalah donatur ZIS, serta mempublikasikan semua

informasi tentang kegiatan Pesantren.
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i. Bidang Sarana dan Prsarana bertugas : melaksanakan dan menyusun

program  pengembangan dan pemeliharaan sarana  prasarana,
mengkoordinir  pelaksanaan inventaris, melakukan  penerimaan,
pemeriksaan dan pencatatan barang ke dalam buku induk,
mengkoordinasikan ~ dan  mengawasi  pemeliharaan,  perbaikan,
pengembangan dan penghapusan sarana, melaksanakan pengelolaan sistem

administrasi sarana prasarana.

j. Lembaga Pendidikan Islam (LPI1) membawahi aktifitas diklat Guru Taman

Kanak-Kanak Islam DGTKI, membawahi aktifitas kegiatan KBTK dan
juga konsultan pendidikan.

Bidang Diklat dan Perawatan bertugas : mendata dan mengatur diklat yang
diadakan oleh pesantren Nurul Falah atau mengatur jadwal undangan
diklat dari lembaga lain agar jadwal kegiatan di luar Pesantren tetap
tertata.

Bidang Pengembangan bertugas : Melakukan pengembangan kemitraan
menyiapkan bahan koordinasi, pembinaan, pengendalian, pelaksanaan
tugas dan melaksanakan kebijakan teknis penyelenggaraan pengembangan
cabang kemitraan Pesantren.

Bidang Disardik bertugas : mengkoordinasikan, menyusun dan
mengarahkan penyusunan kelengkapan mengajar mengatur pelaksaan
program perbaikan dan pengayaan, melakukan supervisi administrasi

akademis, melakukan pengarsipan program kurikulum.
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Bidang Penerbitan bertugas : mengendalikan kegiatan penerbitan di
Pesantren yang meliputi penyajian majalah, buku-buku pengajaran
metode Tilawati, dan hal-hal yang berhubungan dengan Penerbitan
Bidang Ziswaf bertugas : menghimpun dana Zakat, Infaq, Wakaf, dan
Sadaqoh dari para donatur Nurul Falah untuk selanjutnya hasil dar
himpunan dana tersebut digunakan untuk merealisasikan kegiatan untuk
penyaluran dana tersebut sesuai dengan kegiatan sesuai program kerja
Pesantren.

Bidang Kepesantrenan bertugas : Menyusun program pembinaan Santri,
Melaksanakan pengarahan dan pengendalian kegiatan Santri dan
menegakkan disiplin dan tata tertib Pesantren, menyusun dan membuat

jadwal kegiatan Pesantren.

Demikian uraian tugas dari susunan pengurus Pesantren Alquran Nurul

tahunan.

Falah Ketintang Surabaya, Karena pada dasarnya tugas dan wewenang direktur
eksekutif Pesantren Alguran Nurul Falah Ketintang Surabaya dan seluruh anggota
pengurus adalah melaksanakan tugas sesuai dengan program kerja Pesantren

Alguran Nurul Falah Ketintang Surabaya yang mengacu kepada hasil rapat

2. Biografi para pimpinan Pesantren Alguran Nurul Falah

a. Hasan Sadzili

Hasan Sadzili Adalah pengasuh dan pendiri pertama Pesantren

Alquran Nurul Falah, ia Lahir di Gersik 12 agustus 1957. Pendidikan

formalnya : MI Matholiul Falah Nambi Gersik tahun 1971, menempuh
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Madrasah Tsanawiyah dan Aliyah di Assaadah Qomaruddin Gersik tahun
1974 dan 1981. Pendidikan strata satunya di tempuh di IAIN Sunan Ampel
Surabaya. Mengenai pendidikan non formalnya ia menjadi Santri di
Pondok Pesantren Qomaruddin Gersik mulai tahun 1971-1981.

Hasan Sadzili adalah aktifis Guru Alquran, merupakan pendiri dan
direktur pertama lembaga pembinaan dan pengembangan TK Alguran
Jawa Timur, ia seorang trainer penceraahan hati (PH) di Yayasan Nurul
Falah, ia juga menjadi pelopor menejemen lembaga pendidikan Alquran,
pendiri Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (BKPRMI)
Jawa Timur, ia juga tim penggerak SDM LPTQ Propinsi Jawa Timur.
instruktur nasional bagi guru Alguran lintas metode. la wafat pada tahun
2009.

b. Ali Muaffa

Ali Muaffa ia lahir di Jombang pada tahun 1965, pendidikan formal
dan non formalnya ia tempuh di Pondok pesantren al-Awwabin sejak 1972-
1981, ia juga pernah menjadi santri di Pondok Alquran dan Tahfidzul
Quran Babussalam di Kalibening Mojoagung Jombang tahun 1981-1984,
setalah itu ia pindah ke pondok Yanabi’ul Ulum Wal Hikam Sidoresmo
Surabaya tahun 1984-1992. Pendidikan S1 ditempuh di IAIN Sunan Ampel
Surabaya.

Ali Muaffa seorang aktifis Guru Alquran, Tim penggagas dan
pendiri pembinaan baca tulis Alquran bagi orang tua (manula), ia juga

seorang Tim dewan hakim LPTQ Jawa Timur, selama 6 tahun menjabat
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sebagai direktur lembaga pembinaan dan pengembangan TK Alquran
(LPPTKA) Jawa Timur dan juga penggerak dan pengurus Remaja Masjid
Jawa Timur. la bersama Hasan Sadzili sebagai perintis dan pengembang
pesantren  Alquran Nurul Falah Surabaya yang memfasilitasi
berkembangnya pendidikan Alquran di Jawa Timur. la menyusun Kitabaty
metode belajar menulis Alquran dan ia juga termasuk tim penatar nasional
guru Alquran lintas metode. Saat ini ia menjabat sebagai direktur Pesantren
Alguran Nurul Falah.

Umar Jaeni

Umar Jaeni lahir di Jember 25 November 1964, pendidikan Formal
ia tempuh di Sekolah Dasar Negeri Balung Jember 1977, Madrasah
Tsanawiyah Wahid hasyim Balung Jember 1981, Madrasah Aliyah Negeri
Bondowoso 1984, pendidikan S1 di Institut Agama Islam Negeri Sunan
Ampel Surabaya 1989, S2 dan S3 Universitas Negeri Surabaya 2016.

Umar jaeni selain menjadi direktur Nurul Falah periode 2010
hingga sekarang, ia juga aktif diberbagai Lembaga Pendidikan Dan
Perekonomian diantaranya yaitu ia termasuk sebagai Tim Instruktur
Lembaga Pimbanaan Pengembangan Sumberdaya Manusia DPW BKPRMI
Jatim 1995-2000, Tim Instruktur Lembaga Pembinaan Pengembangan
Taman Kanak-kanak, Taman Pendidikan Al Quran BKPRMI Jatim 1991-
2000, Tim Intruktur Nasional Pembelajaran Al Quran metode Tilawati |,

Tim Perumus Kurikulum Taman Kanak-kanak, Taman Pendidikan Al
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Quran Kemenag RI, Tim Instruktur Nasional Kurikulum Taman
Pendidikan Al Quran Kementrian Agama RI.

Umar Jaeni aktif diberbagai organisasi diantaranya : aktif di Badan
Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia Jawa Timur sebagai Ketua
umum 1998-2005, Badan Komuniksi Pemuda Remaja Masjid Indonesia
Jawa Timur sebagai Ketua Majlis Pertimangan Wilayah, Majlis Ulama
Indonesia Jawa Timur bidang Informasi 2005, Dewan Masjid Indonesia
Jawa Timur bidang pemuda dan remaja 2015-sekarang.

Dalam rangka mengembangkan kemajuan Pesantren Alquran Nurul
Falah ia pernah melakukan berbagai kunjungan keluar negeri, diantaranya
yaitu Kunjungan ke Massachustt Amerika Serikat dalam rangka Training
oleh ITD (Institut Training Devolepment) 2003, kunjungan ke Singapura
dalam rangka pelatihan pembelajaran Alquran metode Tilawati tahun 2015,
kunjungan ke Malaysia dalam rangka Konfrensi Internasional Dunia
melayu Dunia Islam. Dilanjutkan Pelatihan pembelajaran Alquran metode
Tilawati, Kunjungan ke Thailand tahun 2013 dalam rangka studi banding

ke Amunsion Universty.



